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Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sistem informasi akuntansi penggajian untuk meningkatkan
pengendalian internal pada Koperasi Konsumen Sang Timur Banyuwangi. Jenis penelitian studi kasus
dengan metode pengumpulan data studi kepustakaan dan studi lapangan serta teknik pengumpulan data
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif.
Permasalahan pada Koperasi Konsumen CU Sang Timur Banyuwangi kurang efektifnya sistem informasi
akuntansi penggajian untuk meningkatkan pengendalian internal. Dibuktikan dengan adanya perangkapan
tugas pada bagian akuntansi dengan bagian keuangan dan dokumen yang digunakan masih kurang
lengkap. Penyebabnya, keterbatasan sumber daya manusia dan kurangnya pemahaman tentang sistem
informasi akuntansi penggajian. Akibatnya, dapat menimbulkan kecurangan yang mempengaruhi gaji
yang diterima karyawan, kurang transparannya jumlah gaji yang diterima oleh karyawan, dan hilangnya
dokumen pendukung pada Koperasi Konsumen CU Sang Timur Banyuwangi.. Hasil evaluasi dengan
memperbaiki prosedur dan sistem informasi akuntansi penggajian, memperbaiki struktur organisasi yang
memisahkan bagian keuangan dengan bagian akuntansi, dan menambah dokumen berupa slip gaji
sehingga sistem pengendalian internal koperasi dapat berjalan dengan efektif dan efisien.

Abstract

Key Word: This study aims to evaluate the payroll accounting information system to improve internal control in the

Accounting Information  Sang Timur Banyuwangi Consumer Cooperative. The type of case study research with data collection

Systems, Payroll, methods of literature studies and field studies as well as observation, interview, and documentation data

Cooperatives, Internal collection techniques. The data analysis technique used is qualitative descriptive. The problem with the

Control. CU Sang Timur Banyuwangi Consumer Cooperative is the lack of effective payroll accounting
information system to improve internal control. It is evidenced by the trapping of tasks in the accounting
section with the finance section and the documents used are still incomplete. The reason is the limitation of
human resources and lack of understanding of payroll accounting information systems. As a result, it can
cause fraud that affects the salaries received by employees, the lack of transparency in the amount of
salaries received by employees, and the loss of supporting documents at the CU Sang Timur Banyuwangi
Consumer Cooperative. The results of the evaluation were by improving the payroll accounting procedures
and information system, improving the organizational structure that separates the financial department
from the accounting department, and adding documents in the form of payslips so that the cooperative's
internal control system can run effectively and efficiently.

Copyright © 2024 Galuh Budi Astuti, Clementia Novita Gracia
This work is licensed under an Attribution-ShareAlike 4.0 International (CC BY-SA 4.0)

PENDAHULUAN

Pengertian koperasi adalah badan usaha yang bertujuan mensejahterakan anggota yang berada
didalamnya berdasarkan asas kekeluargaan untuk menggerakkan bidang perekonomian. UU No. 25 Tahun
1992 (1) dinyatakan bahwa koperasi sebagai badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan
hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan
ekonomi rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan.

Koperasi memerlukan sistem informasi akuntansi (SIA) dalam menjalankan operasionalnya yang
berguna sebagai tempat pengumpulan, penyimpanan, dan pemrosesan data. Astuti dkk (2020) menyatakan
bahwa SIA bertujuan untuk memberikan informasi kinerja keuangan yang berguna untuk pengambilan
keputusan bagi pemangku kepentingan. SIA yang perlu mendapat perhatian salah satunya adalah penggajian.
Nurjaya (2023), Saputri dan Komariyah (2022) serta Sari dkk (2021) menyatakan bahwa penerapan SIA
penggajian di entitas yang diteliti masih kurang baik yang dibuktikan dengan adanya perangkapan tugas dan
bagian, serta kurang lengkapnya dokumen terkait penggajian yang digunakan yang mengakibatkan
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pengendailian internal tidak berjalan efektif.

SIA yang baik menunjukkan pengendalian internal bejalan dengan efektif. Pengendalian internal
merupakan kunci keberhasilan koperasi dalam melindungi aset, memastikan keakuratan laporan keuangan,
serta menjaga keberlangsungan kegiatan operasional. Peran pengendalian internal dapat membantu koperasi
dalam mencegah terjadinya masalah, mendeteksi permasalahan dan menemukan solusi permasalahan yang
tepat. Dalam mewujudkan pengendalian internal yang baik, koperasi perlu menggunakan dokumen, catatan
akuntansi, serta pembagian tugas guna mencegah karyawan dalam melakukan tindak kecurangan dan
penyalahgunaan catatan.

Sistem Informasi Akuntansi

Pengertian Sistem Informasi Akuntansi Anna Marina et al. (2017:33) dan TMBooks (2017:11)
menyatakan bahwa SIA adalah penyajian informasi yang dipergunakan bagi para pengambil keputusan
terkait kegiatan operasi usaha, perencanaan, dan pengendalian dalam kegiatan usaha. Pengertian Sistem
Informasi Akuntansi Penggajian Menurut Sujarweni (2015:127) dan Mulyadi (2019:309) pemberian gaji
kepada karyawan dengan melibatkan fungsi, tugas, dan wewenang untuk mewujudkan pengendalian internal
yang baik. ungsi Terkait Berdasarkan pernyataan Mulyadi (2017:317) SIA penggajian memiliki fungsi:
Fungsi kepegawaian merupakan fungsi yang memiliki wewenang untuk melakukan perekrutan karyawan,
penetapan tugas dan wewenang dalam jabatan, besaran gaji, mutasi, pemberhentian, serta penetapan subsidi
untuk kesejahteraan karyawan serta pehitungan gaji. Fungsi pencatat waktu yang bertugas untuk mencatat
kehadiran karyawan, Fungsi pembuat daftar gaji yang bertugas untuk membuat daftar gaji kemudian
diserahkan kepada fungsi akuntansi untuk menentukan besaran gaji yang dibayarkan , Fungsi akuntansi yang
bertanggungjawab atas pencatatan terkait pembayaran gaji yaitu pendapatan gaji, pajak, serta pensiun Fungsi
keuangan yang bertanggungjawab atas uang yang akan diserahkan kepada setiap karyawan

Dokumen Terkait

Menurut Mulyadi (2017:310) menyatakan dokumen terkait SIA penggajian, yakni: Dokumen
pendukung perubahan gaji yang terdiri dari keterangan perekrutan karyawan, perubahan jabatan, besarnya
gaji, serta mutasi, Kartu jam hadir yang berisi daftar hadir semua pegawai yang bekeerja di perusahaan ,
Kartu jam kerja yang berisi keseluruhan jumlah waktu karyawan yang digunakan untuk mengerjakan pesanan
tertentu, Daftar gaji merupakan dokumen yang berisi total penghasilan kotor masing-masing karyawan
kemudian dikurangi dengan pajak dan iuran, Rekap daftar gaji yang merupakan ringkasan dari daftar gaji ,
Surat pernyataan gaji yang berisi rincian catatan dari gaji yang diterima oleh karyawan, Amplop gaji
merupakan wadah yang berisi total gaji yang diterima karyawan dan Bukti kas keluar yang berisi bukti
transfer pengeluaran uang. Catatan Akuntansi Terkait Berdasarkan pernyataan Mulyadi (2019:317) SIA
penggajian menggunakan catatan akuntansi yang terdiri dari: Jurnal umum yang merupakan media untuk
melakukan pencatatan pengeluaran biaya gaji karyawan, Kartu harga pokok produk yang merupakan media
yang digunakan untuk melakukan pencatatan upah yang dikeluarkan untuk memenuhi suatu pesanan, Kartu
biaya yang merupakan media yang digunakan untuk melakukan pencatatan biaya karyawan produksi tiap
departemen , Kartu penghasilan karyawan yang merupakan media yang berguna untuk melakukan pencatatan
mengenai rincian penghasilan karyawan

Sistem dan Prosedur

Berdasarkan pendapat Mulaydi (2019:319) prosedur dalam SIA penggajian terdiri dari jaringan:
Pencatatan waktu hadir yang dilakukan oleh pencatat waktu kehadiran untuk menjadi penentuan besaran gaji
masing-masing karyawan dengan menggunakan daftar hadir yang dilakukan oleh mesin pencatat waktu
secara otomatis sehingga menghasilkan daftar hadir, Pencatatan waktu kerja yang merupakan salah satu
kegiatan yang perlu dilakukan agar distribusi keseluruhan biaya upah masing-masing karyawan yang berada
di fungsi produksi memiliki jumlah yang sesuai, Pembuatan daftar gaji yang merupakan kegiatan yang
dirancang untuk memastikan pengendalian biaya berjalan dengan baik ketika menghitung biaya produk dan
mencakup perubahan pekerjaan, pemberhentian karyawan, catatan waktu karyawan, dan daftar ringkasan
penggajian sebelumnya, Distribusi gaji yang merupakan kegiatan yang dirancang untuk mengoordinasikan
pengendalian biaya ketika menghitung biaya produk dan mendistribusikannya ke seluruh divisi, Pembayaran
gaji yang merupakan kegiatan yang dikelola oleh bagian akuntansi dan keuangan

Sistem Pengendalian Internal

Pengertian Sistem Pengendalian Internal, Berdasarkan pernyataan Sujarweni (2015:69) sistem
pengendalian internal merupakan sistem yang digunakan untuk memberikan keamanan aset perusahaan,
Jenis-jenis pengendalian internal, Berdasarkan pendapat Sujarweni (2015:76) sistem pengendalian internal
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memiliki beberapa jenis pengawasan, yakni: Pengawasan berdasarkan tujuan, dibagi menjadi dua yakni:
Pengawasan akuntansi yang berguna menjamin transaksi yang dilakukan sesuai dengan peraturan yang
ditetapkan, Pengawasan manajemen yang bertujuan untuk mendorong sumber daya manusia internal
perusahaan mematuhi peraturan dan kebijakan yang telah ditentukan Pengawasan berdasarkan lingkungan,
dibagi menjadi dua yakni: Pengawasan umum yang bertujuan mengatur seluruh lapisan sumber daya
manusia dalam perusahaan, seperti penerapan kedisiplinan, pemberian kode pada dokumen, serta pemisahan
tuags agar terhindar dari penyalahgunaan atau kecurangan aset, Pengawasan aplikasi yang dilakukan
berdasarkan prosedur yang telah diterapkan, seperti input, pemrosesan, hasil, dan penyimpanan data,
Berdasarkan kegiatan, dibagi menjadi tiga yakni: Pengawasan preventif yang bertujuan mencegah adanya
penyimpangan atau kesalahan. Pengawasan preventif dapat dilakukan dengan pemasangan cctv dan
penggunaan kata sandi pada software akuntansi, Pengawasan detektif yang dilakukan ketika terjadi
penyimpangan atau kesalahan yang dilakukan seperti kesalahan pada laporan keuangan , Pengawasan korektif
yang bertujuan untuk mengkoreksi kesalahan yang dilakukan, seperti melakukan koreksi terhadap catatan
penggolongan pada rekening-rekening.

Tantangan Sistem Pengendalian Internal

Berdasarkan pernyataan Sujarweni (2015:70) tantangan sistem pengendalian internal dibedakan
menjadi dua, yakni: Risiko karena perbutuan disengaja dapat dilakukan oleh pihak terkait dalam perusahaan,
seperti menghilangkan dokuemn, merusak sistem, sengaja melakukan pencatatan data yang salah, serta
mencuri data untuk kompetitor perusahaan, risiko karena perbuatan tidak disengaja dapat menjadi tantangan
dalam sistem pengendalian internal, seperti dokumen yang rusak karena bencana alam, sistem di komputer
terkena virus, tidak sengaja menghilangkan dokumen, serta tidak sengaja mencatat data yang salah. Sistem
Pengendalian Internal Penggajian Menurut Senja Nilasari (2016:38) dalam pengendalian internal bagian
memiliki tugas dan wewenang. Adapun beberapa cara yang dapat dilakukan perusahaan untuk
mengendalikan sistem penggajian, yakni: Dasar pembayaran gaji adalah daftar gaji yang memuat nama
pekerja yang diputuskan menjadi pegawai perusahaan dan ditandatangani oleh pimpinan perusahaan, Dasar
pembayaran gaji adalah daftar gaji yang memuat nama pekerja yang diputuskan menjadi pegawai perusahaan
dan ditandatangani oleh pimpinan perusahaan, Bagian kepegawaian melakukan otorisasi potongan gaji dari
pajak penghasilan karyawan berdasarkan pemberitahuan pemotongan gaji yang menjadi dasar perhitungan,
Bagian pencatat waktu mengautentikasi kartu jam yang digunakan sebagai dasar perhitungan pengajian,
Kepala departemen melakukan otorisasi terhadap perintah kerja lembur, Bagian personalia melakukan
otorisasi terhadap daftar gaji, Bagian akuntansi menyetujui dokumen beupa bukti kas keluar yang digunakan
untuk pembayaran gaji, Kartu jam hadir dibandingkan dengan kartu jam kerja karena nantinya digunakan
untuk mengklaim waktu hadir karyawan perusahaan, Bagian pencatat waktu memantau kartu kehadiran yang
dimasukan ke dalam mesin pencatat waktu sehingga mencegah tindak kecurangan yang dilakukan oleh
karyawan dan Daftar gaji yang disiapkan dan bagian akuntansi memverifikasi kebenaran dan ketelitian
perhitungan sebelum gaji diserahkan kepada karyawan.

METODE

Jenis Penelitian Studi kasus merupakan jenis penelitian yang digunakan untuk menganalisis
berdasarkan gambaran secara detail mengenai suatu objek penelitian secara mendetail kemudian ditemukan
kesimpulan dan pemecahan masalah yang tepat bagi koperasi. Lokasi Penelitian, Penelitian ini mengambil
lokasi di Koperasi Konsumen CU Sang Timur yang beralamat di Jalan Raya Grajagan No. 49 Desa Karetan,
Kecamatan Purwoharjo, Kabupaten Banyuwangi, Sumber Data dan Data primer merupakan data yang
langsung berasal dari tempat penelitian di bagian penggajian, Data sekunder merupakan data yang diperoleh
dari membaca dan mempelajari literatur yang berkaitan dengan penjelasan dan pembahasan masalah
koperasi. Jenis Data Data kualitatif merupakan data ini berisi tentang penjelasan yang berkaitan dengan
objek penelitian dapat berupa struktur organisasi, sejarah koperasi, dokumen, serta catatan yang digunakan
terkait dengan penggajian Data kuantitatif merupakan data koperasi berupa angka atau jumlah terkait suatu
objek yang berkaitan dengan penelitian dapat berupa jumlah karyawan. Metode dan Teknik Pengumpulan
Data, Metode Pengumpulan Data, Studi kepustakaan merupakan data yang dikumpulkan dari kegiatan
mempelajari dan memahami teori dari buku, karya ilmiah, serta sumber lain yang berhubungan dengan SIA
penggajian, Studi lapangan merupakan metode mengumpulkan data secara langsung di koperasi.Teknik
Pengumpulan Data, Observasi merupakan pengumpulan data yang dikumpulkan dari proses pengamatan
langsung terhadap objek penelitian yaitu kegiatan penggajian di koperasi, Wawancara merupakan
pengumpulan data melalui tanya jawab dengan bagian yang menangani penggajian di koperasi, Dokumentasi
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merupakan pengumpulan data melalui kegiatan pencatatan dokumen yang berhubungan dengan SIA
penggajian pada koperasi. Teknik Analisis Data, Data dianalisis dengan teknik deskriptif kualitatif yang
berupa uraian yang berbentuk kalimat laporan yang dikumpulkan sehingga menghasilkan keterangan dengan
menggunakan pendekatan secara teoritis maupun pemikiran logis untuk memperoleh pemecahan masalah
yang sesuai. Langkah-langkah pemecahan masalah dalam penelitian ini adalah: Mengevaluasi dan
memperbaiki bagian yang terkait SIA penggajian, Mengevaluasi dan memperbaiki dokumen dalam SIA
penggajian, Memperbaiki jaringan dan prosedur dalam SIA penggajian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Mengevaluasi Sistem Informasi Akuntansi Penggajian

Terdapat perangkapan fungsi di bagian keuangan dengan bagian akuntansi, maka perlu adanya
penambahan bagian akuntansi untuk meminimalisir adanya kecurangan. Hal ini perlu dilakukan untuk
mendukung pengendalian internal yang lebih sehat, Dokumen yang digunakan dalam sistem informasi
akuntansi penggajian pada Koperasi Konsumen CU Sang Timur dianggap belum memadai, karena
kurangnya pengarsipan sehingga perlu adanya penambahan salinan daftar gaji karyawan untuk dokumen
pengarsipan. Hal ini perlu dilakukan untuk meminimalisir terjadinya kecurangan pencatatan yang digunakan
dalam proses penggajian. Melakukan Pemisahaan Antara Bagian Keuangan dengan Bagian Akuntansi,
Bagian akuntansi bertugas mencatat semua transaksi yang berhubungan dengan penggajian, menghitung gaji,
menyusun laporan keuangan, Bagian keuangan bertugas untuk melakukan pembayaran gaji kepada karyawan
sesuai dengan slip gaji yang telah dibuat. Memperbaiki struktur organisasi yakni melakukan pemisahan tugas
di bagian keuangan dengan bagian akuntansi maka terjadi perubahan struktur organisasi di Koperasi
Konsumen CU Sang Timur, Menambah dokumen slip gaji sebagai penyedia informasi secara rinci mengenai
jumlah gaji, tunjangan, dan potongan untuk masing-masing karyawan yang dibuat oleh bagian akuntansi
sehingga karyawan mendapatkan informasi gaji secara transparan dari koperasi, Memperbaiki sistem dan
prosedur penggajian seperti pada gambar bagan alir berikut:

Karyawan Pt Bunvwwang
X t vl
|
oy N (R
| Vo coatl ] A X . !
A A prsm—
— > ! 4K = 4
Melaiim Meaisi ' EX Bl
pra ot fper —%  DEK G st bl eheafer y ) DG
wex maznl v - I—
— b
| e
' L §
DAK ' . R S
B 0 ST RS ER—
csoncoki 2w o l ------
esoncoki
o * '
4 v --
) sl ¥ | g
D — b1 —
h 4
A .
Dk |
" L4 v v A\l
L. L.
!
1
’ X
T e
A

Indonesian Research Journal on Education Volume 4 Nomor 2 Tahun 2024 1204


https://irje.org/index.php/irje

Indonesian Research Journal on Education e-ISSN: 2775 — 8672
Web Jurnal: https://irje.org/index.php/irje P-ISSN: 2775 — 9482

KESIMPULAN

Koperasi Konsumen CU Sang Timur merupakan salah satu koperasi yang terdapat di Banyuwangi yang
melayani simpan pinjam bagi anggota dan telah berbadan hukum, Permasalahan yang dihadapi Koperasi
Konsumen CU Sang Timur bahwa pengendalian internal kurang efektif. Hal ini dibuktikan dengan adanya
perangkapan tugas pada bagian keuangan dengan bagian akuntansi dan dokumen yang digunakan masih
kurang lengkap. Penyebabnya, karena terbatasnya sumber daya manusia dan kurang pahamnya koperasi akan
pentingnya SIA penggajian. Hal ini berakibat karyawan tidak mengetahui secara pasti jumlah gaji yang
diterima beserta komponen penambah dan potongan yang sebenarnya, risiko terjadi kecurangan dalam daftar
hadir karyawan, dan hilangnya dokumen pendukung SIA penggajian.

Saran

Hasil evaluasi dengan melakukan pemisahan bagian keuangan dengan bagian akuntansi, memperbaiki
struktur organisasi, menambah dokumen slip gaji dan memperbaiki sistem dan prosedur penggajian maka
pengendalian internal dapat berjalan secara efektif.
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